BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia kini seolah menjadi sorotan bahkgddngan. Di tengah
upayanya dalam menjadi bangsa yang berkembangndsto kian banyak
ditimpa musibah yang berkepanjangan. Akar masadalg ylihadapi oleh bangsa
Indonesia banyak diakibatkan oleh lemahnya karak@engsa. Permasalahan
karakter bangsa di Indonesia justru menjadi bamgakincangan masyarakatnya
sendiri. Permasalahan ini pun banyak dituangkaanddlerbagai media cetak dan
elektronik di Indonesia.

Permasalahan karakter bangsa yang dihadapi olefsédndonesia antara
lain berbagai tindak anarkis, konflik sosial, pemah bahasa yang tidak santun,
seks bebas, semakin banyaknya penggunaan narkolisndak korupsi, semakin
kaburnya pedoman moral antara hal-hal yang baik lanok, penurunan etos
kerja, semakin rendahnya rasa hormat kepada ouandan guru, rendahnya rasa
tanggung jawab sebagai individu dan sebagai waegam, serta ketidak jujuran
marak di kalangan peserta didik, seperti tawuragmyontek dan plagiarisme. Di
sisi lain permasalahan karakter bangsa juga badigababkan oleh memudarnya
kebhinnekaan dan kegotongroyongan dalam kehidupasyamakat Indonesia
(Adawiah, 2016; Lickona, 2013; Rachmah, 2013).

Berdasarkan kenyataan seperti di atas, maka Hibatdhahwa permasalahan
yang terjadi di Indonesia benar adanya disebablein semakin melemahnya
bahkan memudarnya karakter bangsa. Oleh karenamidlihat kondisi yang
semakin terpuruk maka perlu alternatif kebijakamgyaharus dilakukan oleh
banyak pihak untuk mengatasi hal tersebut.

Alternatif yang dianggap paling ampuh setidaknylamamengurangi bahkan
diupayakan akan mengatasi permasalahan ini salaimysa adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha prevdglam membangun
generasi muda bangsa yang lebih baik. Sejatinygaependidikan, generasi
muda bangsa mampu meningkatkan kualitas merekendsdebagai aspek bidang
kehidupan sehingga dapat mengurangi bahkan mengegatasalahan karakter
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bangsa. Walaupun harus diakui bahwa hasil pendidiidak akan bisa kita
peroleh dalam jangka waktu yang pendek, namunaetid pendidikan memiliki
daya tahan dan dampak yang kuat dalam kehidupayana&sit.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur32@dtang Sistem
Pendidikan Nasional merumuskan fungsi dan tujuamdipéan nasional yang
harus digunakan dalam mengembangkan upaya pemndlidikéndonesia. Pada
Pasal 3 Undang-Undang Sisdiknas menyebutkan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan danbeetok watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkeerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensitpedelik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YWalga Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Tujuan Pendidikan Nasional yang telah dirumuska glemerintah tersebut
merupakan bentuk jawaban akan kualitas manusianési® yang harus
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Dekgtmnlain, tujuan pendidikan
nasional merupakan dasar dalam pengembangan geardidirakter bangsa.

Dalam proses pendidikan karakter bangsa, pesedif& dilibatkan secara
aktif dalam mengembangkan potensi dirinya, melakuykases internalisasi dan
penghayatan nilai-nilai kepribadian mereka yangigedengan karakter bangsa
Indonesia. Pelibatan peserta didik ini sangat miemoly guna proses
pengembangan kehidupan masyarakat yang lebih sggaddrta mengembangkan
kehidupan bangsa yang bermartabat. Pengertiantkataéngsa sebetulnya telah
dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (20him. 4) yang
menyatakan bahwa

Pendidikan karakter bangsa dapat dimaknai sebagadigikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter barmsda diri peserta
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karaktebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupanngd, sebagai anggota
masyarakat dan warga negara yang religius, nasopabduktif dan kreatif.

Pemikiran inilah yang melatar belakangi pengembangaakter bangsa di
masa yang akan datang. Pengembangan tersebut Hdaksikan melalui

perencanaan yang matang, pendekatan yang sesuditdgiajang dengan metode

pembelajaran yang efektif. Upaya pendidikan kardi#agsa ini harus dilakukan
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melalui kerja sama warga sekolah, melalui semua mpatajaran, dan menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari budayalakko

Mengingat pentingnya pengembangan pendidikan lkarakingsa maka
dalam implementasinya ada sejumlah nilai-nilai yaagus terpenuhi agar tujuan
yang telah dirumuskan sebelumnya bisa tercapaai-Nilai dalam pendidikan
karakter bangsa tersebut antara lain telah diruarusleh Kementrian Pendidikan
Nasional (2010, him. 9-10) adalah religius, jujieransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, segs kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatitaaclamai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawstapun yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah nilai karakter jujundanggung jawab. Jujur adalah
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikamydirisebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, gekerjaan. Sedangkan
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku sesearatik melaksanakan tugas
dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan,daphdiri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara d&waYang Maha Esa.

Sebenarnya pengembangan karakter bangsa telatardkan secara dini
kepada diri peserta didik melalui mata pelajarandiBkan Kewarganegaraan.
Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebuah matanaelayang bukan hanya
ingin menjadikan peserta didik pintar secara pefgetn namun juga memiliki
sikap dan keterampilan yang baik pula.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat WahaBagaiya (2011, him.
336) yang mengemukakan bahwa tujuan Pendidikan Kmmagaraan adalah
agar dapat membangun peserta didik sebagai waggaangang baik dan cerdas
secara intelektual, emosional, sosial, spiritug&itdnggung jawab dan mampu
berpartisipasi dalam kegiatan bermasyarakat, bgdaatian bernegara.

Melihat pernyataan di atas, maka bisa ditarik kesilen bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan adalah sebuah mata pelajaran yaegilikn tujuan
mempersiapkan peserta didik agar pintar secaraepsmgan tapi juga mampu
mempersiapkan partispasi aktif mereka di dalam aragat sebagai warga negara
muda yang baik yang memiliki karakter sesuai derRgamcasila dan UUD 1945.
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Ciri utama dari pembelajaran Pendidikan Kewargarsagaitu sendiri adalah
value based education. Dalam hal ini berarti bahwa pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yaitu pendidikan yang berbasis i. nilRendidikan
Kewarganegaraan harus bisa menanamkan nilai-nitaalnpada peserta didik
sehingga peserta didik bisa bersikap dan bertintfdah sesuai dengan nilai-nilai
tersebut. Dengan kata lain, pembelajaran PendidiKawarganegaraan erat
kaitannya dengan karakter bangsa. Hal ini sejalamgan pendapat Koesoma
(2009, him. 204) yang mengemukakan bahwa :

...karakter lebih dekat maknanya dengan Pendidfl@amarganegaraan, sebab
karakter berurusan bukan hanya dengan pembanguaanikai moral dalam
diri individu, melainkan juga memperhatikan corasional antar individu
dalam relasinya dengan struktur sosial yang adardatasyarakatnya. Untuk
itu karakter tidak bisa lepas dari semangat untwdndidik setiap warga
negara secara politis, sehingga Pendidikan Kewaggaaan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dengan pendidikan karakter.

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan yanglaej dengan tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk mencerdaskan kgiadu bangsa dengan
pendekatanvalue based education. Adapun kerangka sistematik Pendidikan
Kewarganegaraan dibangun atas paradigma sebadaitber

Pertama, Pendidikan Kewarganegaraan secara kurikuler dirapnszbagai
subjek pembelajaran yang bertujuan untuk mengenkiaangotensi individu
agar menjadi warga negara Indonesia yang berakitalka, cerdas,
partisipatif dan bertanggungjawalkedua, Pendidikan Kewarganegaraan
secara teoritik dirancang sebagai subjek pembalajgng memuat dimensi-
dimensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang biéat konfluen atau saling
berpenetrasi dan terintegrasi dalam konteks sufistd®, nilai, konsep dan
moral pancasila, kewarganegaraan yang demokratibela negaraetiga,
Pendidikan Kewarganegaraan secara programatik cdingnsebagai subjek
pembelajaran yang menekankan pada isi yang megusiangilai (content-
embedding values) dan pengalaman belajgtearning experience) dalam
bentuk perilaku yang perlu diwujudkan dalam kehatusehari-hari dan
merupakan tuntunan hidup bagi warga negara dalanhiddq@an
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sebagabaem lebih lanjut dari
ide, nilai, konsep dan moral pancasila, kewargam@gayang demokratis dan
bela negara. (Winataputra dan Budimansyah, 20a7, 86)

Sebagai sebuah mata pelajaran yang memiliki tupggming dalam membina

karakter bangsa, tapi dalam aplikasinya di persdloi, pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan sendiri masih banyak mengalami ak@ndSebagaimana
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dikemukakan oleh Rahmat (2016) dalam mata kuliabvdsi Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, yang menyatakan bahwa

Selama ini pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraasih memiliki
kelemahan, antara lain : (1) orientasi yang sakuggit pada pencapaian target
kurikulum; (2) interaksi intruksional satu arahtéraksi edukatif lemah); (3)
berpusat pada mengajar daripada belajar; (4) pejab&h lebih bersifat
klasikal; (5)inquiry, problem solving, simulasi, diskusi, dilema moral belum
banyak digunakan; (6) budaya hapalan lebih banyakpada budaya
berpikir; (7) orientasi tujuan dan konten lebih kudaripada proses
pembelajaran; (8) kegiatan berpusat pada pen¢tighikher center); (9) bahan
disajikan dalam bentuk informasi; (10) posisi pesetidik dalam kondisi
pasif siap menerima pelajaran; (11) pengetahuaih lalat daripada sikap
dan keterampilan.

Sementara itu, Wahab (2001: 46) mengemukakan balexsoalan yang

timbul dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegataasebagai berikut:

...sudah cukup lama kita mengetahui bahwa Pendidik@wvarganegaraan
adalah pelajaran yang membosankan bahkan cendétidak disukai”
peserta didik karena materi dan metodenya memeag thenantang peserta
didik secara intelektual, di samping amat syaragda pesan-pesan ideologis
rezim yang berkuasa yang memang belum sesuai déwedpariuhan ataupun
tingkat perkembangan anak.

Hal ini senada dengan pendapat Komalasari (201, B) yang melihat
bahwa kondisi pembelajaran Pendidikan Kewarganagaszlama ini ternyata
masih didominasi oleh sistem konvensional sehingganbelajaran yang
berorientasi pada konsegntextualized multiple intelegence masih jauh dari
harapan. Dengan melihat pandangan tersebut, masijraknya kelemahan dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sebetolaggdi sebuah tantangan
tersendiri bagi guru pembelajaran Pendidikan Kewaegaraan.

Menurut Somantri (dalam Wuryan dan Syaifullah, 2006, 47) faktor yang
menyebabkan timbulnya rasa bosan, bingung, dannguraenariknya mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kalangaeriae didik, disebabkan
antara lain :

1. Sifat ilmu sosial (Pendidikan Kewarganegaraan) yaagheda dengan
matematika dan ilmu alam;

2. Bahasa dalam ilmu sosial (Pendidikan Kewarganegargang dapat
ditafsirkan dari berbagai sudut;

3. Buku teks ilmu sosial (Pendidikan Kewarganegaragang kurang
menghubungkan teori dengan kegiatan-kegiatan dasawsia;
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4. Metode mengajar yang berorientasi pagtaund covering technique

sangat menguasasi praktik sehari-hari.

Permasalahan pembelajaran Pendidikan Kewarganegagea ditemukan di
SMK Pasundan Tanjungsari, dimana pembelajaran &i&adi Kewarganegaraan
yang ada masih belum berlangsung secara optimajgapan bahwa mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kurang bggitoting dibandingkan
dengan mata pelajaran yang akan dihadapi pesddfila diilam Ujian Nasional
masih  begitu = mendominasi pandangan peserta didikendiBikan
Kewarganegaraan masih banyak menerapkan metode efmganhn yang
cenderung bersifat konvesional melalui metode calandimana dalam hal ini
guru yang aktif dalam kegiatan pembelajaran sedamgseserta didik hanya
sebagai pendengar yang siap menerima penjelasangdar saja. Hal ini
menambah buruk anggapan peserta didik yang senmakimganggap bahwa
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah rmpatajaran yang
membosankan, cenderung tidak menarik dan bahkapemarkan. Akibat dari
banyaknya persolan tersebut, maka peserta didilangurtermotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Kewa¥garaan. Berbagai
persoalan tersebut membuat peneliti ingin melakukervasi dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu mnd&edjiatan pengembangan
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhankalakteristik peserta
didik. Selain itu, penelitian ini juga dilakukaraatbanyaknya peserta didik yang
menampilkan perilaku tidak terpuji, yang tidak sesdengan nilai-nilai karakter
bangsa dan seolah menjadi persoalan tersendiri y@agig dipecahkan oleh
peneliti dalam penelitian ini.

18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter bangsda®didak tercermin dalam
perilaku peserta didik di SMK Pasundan Tanjung&ecara umum perilaku yang
tidak mencerminkan nilai karakter bangsa tersehsa ldigolongkan sebagai
perbuatan tidak jujur dan tidak bertanggung javizientara perbuatan tidak jujur
dan tidak bertanggung jawab tersebut, banyak yatakuttan oleh jurusan
Penjualan terutama kelas XI Penjualan 2. Berbaganuan di lapangan
membuktikan bahwa kelas XI penjualan 2 banyak nuiak erilaku tidak jujur
misalnya dengan menyontek pada saat ulangan daoHmerg pada orang tua dan
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guru. Bahkan perilaku ketidak jujuran peserta didikawa sampai ke dalam
praktek kerja industri dimana banyak perbuatan ydi@kukan peserta didik
mencoreng nama baik sekolah. Perilaku tersebutraarié@n mencuri barang-
barang di tempat mereka praktek kerja industri tekupa makanan, minuman
sampai kosmetik. Sikap tidak bertanggung jawab juganjukkan dengan
membolos sekolah, tidak menepati janji dan tidaknyetesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Padahal jika kita analisis vieahkarakter jujur dan
bertanggung jawab akan bermuara pada terbentukrggritas. Perilaku tidak
jujur dan bertanggung jawab tersebut mungkin alaost dibawa oleh remaja
sampai pada ia dewasa yang akan menyebabkan keragromoral dan
menghasilkan pribadi yang tidak berintegritas. Kishai jika dibiarkan lebih
lanjut akan menghancurkan karakter bangsa. Makegkmursaja bahwa dengan
tidak terwujudnya karakter jujur dan bertanggungvgla di sekolah SMK
Pasundan Tanjungsari, tepatnya di kelas Xl penmu2lanerupakan bukti bahwa
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan belurmieseapai tujuannya yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendekaltaabased education.

Aktivitas mengajar yang dilakukan oleh guru Perdidi Kewarganegaraan
haruslah berorientasi pada peserta didik. Mendagaarti menciptakan suasana
pembelajaran bukan hanya sekedar melakukan transfar pengetahuan dari
seorang guru pada peserta didik. Dalam aplikasinyaka harus ditekankan
bahwa guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam adipiémbelajarannya harus
mengemban misi untuk membina nilai, moral, sikap plerilaku peserta didik, di
samping membina kecerdag&nowledge) bagi peserta didik itu sendiri.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewaggeaemn, maka guru
dituntut harus selalu mengembangkan profesionalgme Sebagaimana
dikemukakan oleh Johnson (2002, him. 63) yang ntakga bahwa kemampuan
profesional yang harus selalu dikembangkan gurlahda

1. Penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasdean lyang harus
diajarkan dan konsep-konsep dasar keilmuan bahawy yhajarkan
tersebut.

2. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wdwasadidikan
dan keguruan.

3. Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruanpetabelajaran
peserta didik.
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Pendapat senada dikemukakan oleh Arikunto (20067. H239) yang
mengemukakan kompetensi profesional mengharuskarru gmemiliki
pengetahuan yang luas dan dalam bidang staudiject matter) yang akan
diajarkan serta penguasaan metodologi yaitu meagkasisep teoritik maupun
memilih metode yang tepat dan mampu menggunakadalan proses belajar
mengajar.

Berkenaan dengan permasalahan yang terjadi daldandpipembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, maka guru harus melakpgmbaharuan dalam
bidang pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraarsandiri. Salah satunya
adalah dengan menggunakan bentuk aktivitas prosesbelajaran. Bentuk
aktivitas proses pembelajaran yang bisa digunakatara lain dengan
menggunakan dialog kreatif (diskusi interaktiflyditkasus, penugasan mandiri,
tugas baca, seminar kecil, pemilihan model pendrala dan berbagai kegiatan
akademik lainnya yang lebih menekankan kepada pemga belajar peserta
didik secara bermakna (Taniredja, 2015, him. 3).

Dalam menanggapi hal tersebut maka guru bisa mdryegkan
profesionalitasnya dengan melakukan berbagai benaktivitas proses
pembelajaran yang mampu merangsang peserta ditlikk mmengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga terlibat aktif di dalamnyangy pada akhirnya mampu
membuat pembelajaran lebih bermakna. Pemilihan mpdmbelajaran yang
tepat dalam hal ini memungkinkan pembelajaran Pigkah Kewarganegaraan
bisa mencapai perannya sebagile based education.

Dalam bidang pembelajaran, guru Pendidikan Kewagarmman harus
melakukan inovasi melalui penggunan model peménenjyang dianggap dapat
mendukung proses pembelajaran itu sendiri. Sal&h ggaya tersebut adalah
dengan pembelajaraoroject citizen. Dengan modeproject citizen ini peserta
didik dilatih untuk menerapkan nilai-nilai dalam npkdikan karakter bangsa
terutama yang berkaitan dengan nilai jujur dan gang jawab. Model
pembelajaramroject citizen ini dilandasi oleh landasan pemikiran sebagai bérik
: belajar mengetahylearning to know), belajar berbuafiearning to do), belajar

hidup bersam@earning to live together), dan belajar menjadi seseorgtaarning
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to be). Dengan pembelajaraoroject citizen, peserta didik diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar mereka dalam mengikegiatan pembelajaran
dan juga mampu mengembangkan nilai-nilai dalam Ktarabangsa terutama
yang berkaitan dengan aspek nilai jujur dan tangganvab.

Adapun definisiproject citizen yang dikemukakan olelCenter for Civic
Education (2006, him. 1-2) adalah sebagai berikut :

Education for democratic citizenship, teaches students to monitor and

influence public policy, Interdisciplinary instructional program for

adolescents (1) Focuses on state and local government, (2) Applies learning

to real world issues, (3) Uses cooperative learning, (4) Serves as a model

performance assessment.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulk@mhwa model
pembelajaramroject citizen adalah suatu program pendidikan yang melatih warga
negara menjadi demokratimengajarkan peserta didik untuk dapat memantau dan
mempengaruhi kebijakan publik, sebagai programrukstonal interdisipliner
yang dikembangkan untuk remaja dimana (1) fokus peyara dan pemerintah
daerah, (2) pembelajaran dengan menggunakan rasakalah nyata yang
berkembang di masyarakat, (3) menggunakan pemtsatajkooperatif, (4)
berfungsi sebagai sebuah model penilaian kinerja.

Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Dharma &wegar (2014) dengan
judul Internalisasi Karakter Melalui Modéroject Citizen Pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Damljtersebut dapat diperoleh
kesimpulan bahwa nilai-nilai dalam karakter bangsgat dilahirkan melalui
model pembelajaran ini.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka diharapkanadepgmbelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan berbgsgect citizen dapat membentuk karakter
jujur dan tanggung jawab peserta didik. Karena phdarnya upaya membentuk
karakter jujur dan tanggung jawab peserta didik upakan proses yang
berkesinambungan. Modgkoject citizen ini menghendaki pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, sehingga pada akhinmgalui kegiatan
pembelajaran ini bukan hanya membentuk pengetatssma, namun juga

membentuk sikap dan keterampilan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadadaelitian untuk dapat
menggambarkan penerapan maatgject citizen dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan untuk membentuk karakter jujurtdaggung jawab peserta

didik di SMK Pasundan Tanjungsari.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran Pendidikan KewarganegaraarM#i Basundan
Tanjungsari masih berorientasi pada g(ieacher center), dimana guru
masih memiliki kecenderungan untuk mengajar deng@&mggunakan
metode konvensioanl seperti ceramah.

2. Kecenderungan guru mengajar adalah menyampaikaerimatikan
menciptakan suasana pembelajaran yang mampu marangeserta
didik aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Anggapan peserta didik bahwa mata pelajaran Péadlidi
Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang menkKaosan
menjenuhkan sehingga berakibat pada kurangnya asotpeserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

4. Kurangnya upaya guru dalam meningkatkan profesitasalya terutama
dalam melakukan pembaharuan dalam bidang model gqlejatan
Pendidikan Kewarganegaraan terutama yang berkaiégaigan model
pembinaan karakter peserta didik pada materi yaajgrdan di sekolah.

5. Peserta didik yang kurang menampilkan 18 nilaiinjeendidikan
karakter bangsa terutama dalam aspek jujur damyterggjawab sehingga
berbagai persoalan di persekolahan muncul ke pexamukebagai akibat
perilaku peserta didik yang tidak jujur dan tidadttanggung jawab.

C. Rumusan Masalah Pendlitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka atdagirumuskan
permasalahan secara umum vyaitu bagaimana penerapdal pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan berbas@ect citizen dalam membentuk karakter
Resti Lestari Dewi, 2017
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jujur dan tanggung jawab pada peserta didik kelasP&njualan 2 di SMK
Pasundan Tanjungsari ?

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pergailitini, maka
masalah umum tersebut dijabarkan sebagai masalasughyang menjadi
beberapa pertanyaan penelitian yaitu :

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan berbagtsoject Citizen dalam membentuk karakter
jujur dan tanggung jawab peserta didik ?

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran Pendidika
Kewarganegaraan berbadPsoject Citizen dalam membentuk karakter
jujur dan tanggung jawab peserta didik ?

3. Bagaimana karakter jujur dan tanggung jawab pesdidik setelah
penggunaan modeProject Citizen dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan ?

4. Bagaimana kendala dan upaya dalam penggunaan rpeddielajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yang berhsgect Citizen ?

D. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetalan memperoleh
informasi tentang penerapan model pembelajaranidikad Kewarganegaraan
berbasisProject Citizen dalam membentuk karakter jujur dan tanggung jawab
pada peserta didik kelas Xl Penjualan 2 di SMK Rdan Tanjungsari.

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuarkun

1. Mengetahui perencanaan model pembelajaran Pendidika
Kewarganegaraan berbagtsoject Citizen dalam membentuk karakter
jujur dan tanggung jawab peserta didik.

2. Mengetahui implementasi model pembelajaran Penralndik
Kewarganegaraan berbagtsoject Citizen dalam membentuk karakter
jujur dan tanggung jawab peserta didik.

3. Mengetahui karakter jujur dan tanggung jawab pasditlik setelah
penggunaan modeProject Citizen dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan.
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4. Mengetahui kendala dan upaya dalam penggunaan meddbelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yang berb@asagect Citizen.

E. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini berkaitan dengan upaya untuk meniperimformasi dan data
mengenai penerapan model pembelajaran Pendidikamrganegaraan berbasis
Project Citizen dalam membentuk karakter jujur dan tanggung jawabefgia
didik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka digierobnfaat sebagai berikut :
1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbammamikiran
atau bahan kajian dalam dunia pendidikan khusugagg berkaitan
dengan penggunaan model pembelajaf@oject citizen dalam
membentuk karakter jujur dan tanggung jawab peskuiik.

b. Untuk memperkaya keilmuan serta sebagai refereagi peneliti
selanjutnya dalam meningkatkan kreativitas pesdrthk dengan
menggunankan model pembelajapaaject citizen.

c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah samber belajar
guru mengenai penerapan model pembelajaran Peadidik
Kewarganegaran berbagisoject citizen.

2. Kebijakan

a. Mendukung upaya pelaksanaan  Kurikulum 2013 melalui
pengintegrasian Pendidikan Karakter melalui penggon model
pembelajaraproject citizen.

b. Mendukung pelaksanaan Pendidikan Budi Pekerti ydregur dalam
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015.

c. Mendukung gerakan Revolusi Mental dan PengembaRgadidikan
Karakter yang diprogramkan pemerintah melalui Kediidyud.

3. Praktis

a. Bagi guru, meningkatkan profesionalitas guru dalaemgembangkan
model pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan $isrpoject
citizen dalam membentuk karakter jujur dan tanggung janedera
didik.
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b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapaémbentuk
karakter jujur dan tanggung jawab peserta didikneffgan ini juga
diharapkan dapat mengubah pandangan peserta dadliwab mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan tidaklah peltgaran yang
membosankan dan menjenuhkan sehingga pada akipesgata didik
mampu termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembeda.

c. Bagi pihak sekolah, sebagai motivasi untuk seladlakukan inovasi
model pembelajaran dalam meningkatkan mutu dan siaiyey dalam
pendidikan, sebagai bahan pertimbangan bagi peaiagkkualitas
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan beripasjsct citizen
dalam membentuk karakter jujur dan tanggung javestiegia didik.

d. Bagi jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, penelitindiharapkan
dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan pragiedt
citizen dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk
membentuk karakter jujur dan tanggung jawab peskuiik.

4. Aksi Sosial

a. Sebagai proses pencerahan dalam mengatasi keleipatmdelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan model
pembelajaran yang mampu mengembangkan aspek Kogiéktif
dan psikomotorik peserta didik.

b. Untuk mendukung kegiatan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan melalui upaya menciptakan suasamagbajaran
yang mampu merangsang dan menggali potensi pekeéika

F. Struktur Organisasi Tesis
1. BAB I Pendahuluan
Pendahuluan merupakan bagian awal tesis yangrbergjenai :
a. Latar Bekakang Masalah, menjelaskan alasan mengagsalah
tersebut diteliti.
b. Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian, bemsnusan dan
analisis masalah sekaligus identifikasi variabelalsel penelitian.
Rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimgatan
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c. Tujuan Penelitian, menyajikan hasil yang ingin gea setelah
penelitian tersebut selesai dilakukan.

d. Manfaat Penelitian, berisi tentang manfaat yang@raigh bisa dilihat
dari salah satu atau beberap aspek, dalam haligalmga manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

e. Struktur Organisasi Tesis, berisi tentang urutanupigan setiap bab
dalam tesis mulai dari BAB 1 sampai dengan balkiera

2. BAB Il Kajian Pustaka

Kajian Pustaka dimaksudkan sebagai landasan teat#tiam analisis

penelitian. Melalui kajian pustaka peneliti memhbaglan dan

memposisikan kedudukan masing-masing penelitian g yatikaji
dikaitkan dengan masalah yang sedang diteliti.

3. BAB lll Metode Penelitian
Dalam metode penelitian, menjelaskan secara remtahg metodologi
yang ingin digunakan dan jenis penelitian.

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan

Pada bab ini memuat dua hal utama yaitu pengolatan analisis

data/analisis temuan. Pengolahan data dilakukadabarkan prosedur

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Bagian perhbaan atau analisis
temuan yaitu mendiskusikan penelitian tersebutitti&a dengan dasar
teoritik yang telah dibahas di BAB Il Kajian Pusdak

5. BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Dalam BAB V disajikan penafsiran dan pemaknaan Iiterierhadap

hasil analisis temuan penelitian, yang disajikalamabentuk kesimpulan

penelitian.
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